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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) karakieristik peternak avam
broiler yang ikut pola kemitraan, dan {2) hubungan karakteristik petermak dengan
pendapatan vang diperoleh peternak vang ikut pola kemitraan di kota Padang.

Penelitian ini memakai metode survey wvaitu pengamatan atsu penyelidikan
vang kritis untuk mendapatkan keterangan yang baik terhadap svatn persoalan.
Populasi adalah peternak ayam broiler di Kota Padang yang ikut pola kemitrasn,
sistim garansi dimana jumiah peternak ayam broiler yang ikut pola kemitraan sistim
paransi dikota Padang sebanyak 21 orang. Mengingat relatf sedikitnya jumlah
peternak yang ikut pola kemitraan, semua peternak atau populasi dijadikan sebapsi
responden penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan karskteristik pemilik ayam broiler di Kota
Padang waitu pengalaman dan  tingkat pendidikan tidak berpengarub terhadap
kKeuntungan yang diperoleh. Lamanya pengalaman tenaga kerja vang bertanggung
Jawsh dalam pemeliharaan, berpengarub terhadap keuntungan vanp diperoleh
peternak, dimana semakin lama pengalaman yang dimilikinya semakin meningkat
keuntungan yang diperoleh.

Kata Kunci : Karakteristik peternak, pendapatan avam broiler.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sub sektor peternakan sangat beérperan penting dalam menvediakan
protein hewani. Tingkat konsumsi akan protein hewani asal temak (daging. telur,
susu) dari wakiu ke wakiu terus meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah
penduduk, pendapatan, kesadaran skan gizi dan perbaikan tingkat pendidikan
masvarakat. Peningkatan konsumsi proiein hewani di Sumatra Barat dapat dilihat
pada tabel | benkut,

Tabel 1. Konsumsi Protein Hewani di Sumatera Barat

N Gﬁf }I;‘::‘;‘ﬁ:m W01 2002 2003 2004 2005
1 Daging 2674 2601 3136 3390 3.065
2 Telur 1352 1863 2045 1946 1825
3 ey G070 0077 0.089  0.091  (.059

Sumber : Dinas Peternakan Sumatra Barat, 2006

Sebagaimana terlihat pada tabel | dari ketiga jenis komoditi hasil ternak
vang paling banvak dikensumsi adalah daging., Daging merupakan salah satu
bahan makanan yang mempunyal nilai giz tinggi karena memiliki zat vanp koyva
akan protein, lemuk dan mineral serta zat-zat lain yang dibutuhkan oleh tubuh.

Salah satu komoditi dari sub sektor peternakan vang menvediakan protein
hewani vang dikonsumsi untuk pemenuhan gizi manusia adalah daging avam. Di
kot Padang jumlah konsumsi daging avam lebih banyak dibandingkan dari
jumizh konsumsi daging lainnya. Pada tahun 2005, konsumsi daging ayam
erodler 2,74 perkapita/tahun, daging sapi 1.8 perkapita‘tahun, dan daging kambing
schesar (1L74  perkapitw'tahun  (Dinas Pelernakan kota Padang, 2005). Ini

discbabkan karena daging avam mempunyai keunggulan harga vang relatif lebih
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murah dibandingkan dari komoditi daging lainnya. Tingginya tingkat konsumsi
daging avam broiler memberi peluang peternak dalam mengembangkan usahanya,
hal 1mi juga didukung dengan tersedianya sarana produksi fermak yane mudsh
didapat. Seiring dengan meningkatnya permintaan terhadap daging ayam broiler
tersebut, sektor ini menunjukkan pertumbuban yang cukup pesat, dari wakiu
kewaktu ini dapat dilihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Perkembangan Ternak Avam Broiler di Sumatra Baral

Nao _Tahun Populasi ternak Ayam Broiler (ekor)
I 2000 10,400,712
2 2001 10.653.726
A 2003 10882230
4 2004 10,608,542
5 23 12.804.118

Sumber ; Dines Peternakan Sumatra Barat, 2006

Dalam  melakokan usaha ternak ayam  broiler peterngk mengalami
hambatan dalam menjalankan usahanya karena adanya keterbatasan modal vang
dimiliki oleh peternak untuk biaya produksi, sehingga peternak kecil tidak mampu
bersaing dengan peternak besar karena harga sapronak yang cenderung meningkat
sementars harga output berfluktuasi. Hal ini menyebabkan muncuinya pola
kemitraan,

Menurut undang-undang no. 44 tahun 1997, Kemitraan adalah kerja sama
usaha antara usaha kecil dengan usaha menengah ataw usaha besar disertai dengan
pembinasn dan pengembangan oleh perusabhasn menengah atsu usaha besar
dengan memperhatikan prinsip-prinsip yang memerlukan, saling memperkuat dan
saling menguntungkan dimana tujuan dan prinsip kemitraan menurat Khaerul

(1994 antara lain :



1. Saling mendukung, saling membutuhkan, saling memperkoeal dan
menguntungkan antare usaha kecil dan usaha besar melalui kegiatan
kena sama Kedepan dan kebelakung.

2. Menciptakan nilai tambah, meningkatkan elisiensi dan produkiifitas
uszha bagi kedua pihak vang akan memperkuat ekonomi dan indusin
nastonal schingega menjadi twlang punggung pembangunan.

3, Mepciptakan dan  meningkatkan ahli  pengetahuan, keterampilan,
manajemen dan teknologi sehingga menjadi bekal masvarakat untuk
bisa turut berperan sebagai pemain dipasar global,

Pada kerjasama pola kemitraan, ada perusahaan vang bertindak selaku inti
dimana mhak inh atau pengusaba menyediakan atau menjamin seplay sarana
produksi kepada peternak selaku plasma, Dimana plasma melakukan kepiatan
produksi sesual dengan prosedur yang ditetapkan oleh pihak inti dan menjual
output kepthak inti, Dalam kerjasama tersebut | harga sapronak dan harga output
sudah ditetapkan sepihak oleh pibak inti yang tertuang dalam surat kesepakatan
kerja,

DiKota Padang terdapat 3 bentuk sistim kemitsan (1) sistim upah adalah
plasma digaj: oleh pihak mnti dalam memelibaraan ternak ayam broiler, dimana
resiko ditanggung oleh pthak inti. (2}, sistim bagi hasil adalah dimana untuk biaya
produksi ditanggung oleh pihak inti dan plasma, dan begitu juga denpan resiko
vang ditanggung berdua. (3) sistim garansi adalah dimana sapronak wvang
disediakan oleh pihak inti kepada plasma dianggap hutang plasma yang akan
dibayar pada saat panen, harga garansi yvang telah ditetapkan oleh pihak inti yang

tdak berpengarub terhadap harga pasar, dimana resiko ditanggung oleh plasma.
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V. KESIMPULAN

A. KESIMPULAXN

L

Karakteristik peternak ayam broiler di Kota Padang vaitu pengalaman,

tingkst  pendidikan  tidak  berpengarah  terhadap  keuntungan  vang

diperoleh.

2. Lamanyva pengalaman tepaga keda vang bertangeung jawab dalam
pemeliharaan, berpengaruh terhadap keuntungan yang diperolch peternak.
dimana semakin lama pengalaman yang dimilikinya semakin meningkat
keunturgan yang diperaleh,

B. SARAN

1y

-
a

Disarankan pada peternak untuk meningkatkan skale usaha ayam broiler,
atau meningkatkan populasi ayam broiler umuk meningkatkan tingkat

keuntungan.

. Disarankan pada pihak inti untuk melakukan kegiatan seminar dengan

plasma dalam pengembangan usaha ayam broiler, dimana plasma dapat

bertukar pengetahuan dan pengalaman dengan sesama plasma,
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